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ABSTRAK. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan produktivitas yang sangat tinggi di antara kecamatan-kecamatan 
penghasil kakao di Kabupaten Aceh Tenggara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan 
produktivitas kakao di tiga kecamatan di Kabupaten Aceh Tenggara. Tiga kecamatan tersebut adalah Kecamatan Deleng Pokhkisen yang 
merupakan kecamatan yang memiliki produktivitas tertinggi, Kecamatan Babul Makmur dengan produktivitas sedang, dan Kecamatan 
Tanoh Alas merupakan kecamatan dengan produktivitas terendah. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Aceh Tenggara. Penentuan 
lokasi penelitian ini ditentukan dengan cara purposive sampling. Ruang lingkup penelitian hanya untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi perbedaaan produktivitas kakao di tiga kecamatan di Kabupaten Aceh Tenggara. Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua petani kakao yang melakukan usahatani kakao di daerah penelitian. Pengambilan sampel dilakukan dengan Teknik cluster sampling 
dan teknik stratified random sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Metode analisis 
data yang dilakukan yaitu dengan menggunakan uji statistik. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan produktivitas antara luas lahan kecil, luas lahan sedang, dan luas lahan besar. Dari hasil analisis terlihat bahwa F hitung adalah 
1,362 dengan nilai signifikan 0,264. Dimana nilai signifikan lebih besar dari alpha 0,05. 
Kata Kunci: Analisis, Produktivitas, Kakao 
 
ABSTRACT. This research is motivated by the existence of a very high productivity gap between cocoa-producing sub-districts in 
Southeast Aceh District. The purpose of this research is to analyze whether there are differences in cocoa productivity in the three sub-
districts in Southeast Aceh District. The three sub-districts are Deleng Pokhkisen sub-district which has the highest productivity, Babul 
Makmur sub-district with moderate productivity, and Tanoh Alas sub-district which has the lowest productivity. This research was 
conducted in Southeast Aceh District. Determination of the location of this study was determined by means of purposive sampling. The 
scope of the research is only to analyze the factors that influence differences in cocoa productivity in the three sub-districts in Southeast 
Aceh District. The population in this study were all cocoa farmers who did cocoa farming in the study area. Sampling was done by cluster 
sampling technique and stratified random sampling technique. The data used in this study are primary data and secondary data. The 
method of data analysis was carried out by using statistical tests. Based on the results of the analysis obtained, it shows that there is no 
difference in productivity between small land area, medium land area, and large land area. From the results of the analysis it can be seen 
that the calculated F is 1.362 with a significant value of 0.264. Where the significant value is greater than alpha 0.05. 
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Pendahuluan 

Tanaman perkebunan merupakan komoditas 
yang mempunyai nilai ekonomis yang sangat tinggi. 
Apabila dikelola secara baik dapat dimanfaatkan 
sebagai pemasok devisa negara. Telah banyak 
upaya pemerintah untuk meningkatkan produksi 
subsector perkebunan misalnya dengan cara 
intensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi. Salah 
satu tanaman perkebunan yang diharapkan 
memberikan sumbangan devisa negara sebagai 
komoditas ekspor adalah tanaman kakao 
(Theobroma cacao L). Tanaman ini diharapkan 
menduduki tempat yang sejajar dengan komoditi 
perkebunan lainnya seperti kelapa sawit dan karet 
(Siregar et al., 2005). Indonesia merupakan salah 
satu produsen kakao terbesar di dunia. Produsen 

terbesar kakao di dunia ditempati Pantai Gading 
sebesar 1,3 juta ton sementara Ghana sebanyak 
750.000 ton. Luas perkebunan kakao di Indonesia 
terus meningkat sepanjang 5 tahun terakhir. 
Perkebunan kakao di Indonesia didominasi oleh 
perkebunan rakyat yakni perkebunan yang dimiliki 
masyarakat. Rata-rata luas lahan yang dimiliki 
petani sangat kecil yaitu Ha. 

Luas perkebunan kakao yang dimiliki 
masyarakat sekitar 92,7 % dari luas total 
perkebunan kakao di Indonesia yang mencapai 
1.5992.982 Ha. Pengembangan kakao ke depan 
secara global diarahkan pada upaya mewujudkan 
agribisnis kakao yang efisien dan efektif sehingga 
tercipta peningkatan pendapatan petani 
(khususnya petani kakao) dan hasil kakao yang 
berdaya saing (Anonymous, 2013a). Provinsi Aceh 
merupakan salah satu daerah di Indonesia yang 
memiliki potensi yang cukup baik di bidang 
perkebunan kakao karena lahan dan cuacanya 
sangat mendukung. Perkembangan kakao di 
Provinsi Aceh tidak terlepas dari berbagai masalah 
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yang dijumpai dari sektor hulu hingga sektor hilir. 
Beberapa masalah di sektor hulu antara lain 
produktivitas tanaman masih rendah. 
Permasalahan di sektor hilir mengenai rendahnya 
kualitas mutu biji terutama biji yang tidak 
difermentasi. Kabupaten Aceh Tenggara 
merupakan wilayah produksi kakao terbesar di 
provinsi Aceh dengan luas areal 11.970 Ha dan 
produksi sebesar 7.622 Ton (Dinas Kehutanan dan 
Perkebunan Aceh, 2020). Untuk mengetahui luas 
areal, produksi dan produktivitas kakao di Provinsi 
Aceh dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 
 
Untuk    melihat    pengembangan luas areal, 

produksi, produktivitas dan jumlah petani kakao di 
Kabupaten Aceh Tenggara dapat dilihat pada tabel 
2. 

 
 

 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa 
pengembangan jumlah luas areal tanaman kakao 
terus mengalami peningkatan dalam kurun waktu 5 
tahun. Namun peningkatan luas areal tersebut 
tidak diikuti dengan kenaikan jumlah produksi yang 
dihasilkan. Hal ini berdampak terhadap jumlah 
produktivitas kakao. 

Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat dilihat 
bahwa produktivitas kakao diantara kecamatan-
kecamatan penghasil kakao di Kabupaten Aceh 
Tenggara terdapat kesenjangan yang sangat besar. 
Produktivitas tertinggi di Kecamatan Deleng 
Pokhisen sebesar 1,26 ton/ha dan produktivitas 
terendah di Kecamatan Tanoh Alas 0,46 ton/ha. 
Produktivitas di Kecamatan Tanoh  Alas  berada  
jauh di bawah nilai produktivitas rata-rata kakao di   
Kabupaten   Aceh   Tenggara   0,99 ton/ha. 

Berdasarkan data tersebut  dapat dilihat juga 
bahwa produksi kakao tertinggi di Kabupaten 
Aceh Tenggara tidak berasal dari tingginya 
produksi dan produktivitas seluruh kecamatan 
penghasil kakao di dareah tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat 
perbedaan produktivitas kakao di tiga kecamatan di 
Kabupaten Aceh Tenggara. 
 
Bahan dan Metode  

Penelitian     ini    dilakukan    di Kabupaten 
Aceh Tenggara.  Penentuan lokasi penelitian ini 
ditentukan dengan cara purposive sampling. Ruang 
lingkup penelitian hanya untuk menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaaan 
produktivitas kakao di tiga kecamatan di 
Kabupaten Aceh Tenggara. Objek penelitian 
adalah petani kakao yang berada di daerah lokasi 
penelitian. Populasi   dalam   penelitian   ini adalah 
semua petani kakao yang melakukan usahatani 
kakao di daerah penelitian.  Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik   cluster sampling dan teknik 
stratified random sampling. Data yang digunakan 
dalam penelitian  ini  adalah  data  primer  dan data 
sekunder. Metode analisis data yang dilakukan yaitu 
dengan menggunakan uji statistik. 

 
Hasil dan Pembahasan  

Berikut gambaran produktivitas usaha tani 
kakao di Kabupaten Aceh Tenggara berdasarkan 
luas lahan kecil, luas lahan sedang dan luas lahan 
besar. 
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Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa   
produktivitas   tertinggi   berasal dari  luas  lahan  
yang  kecil.  Semakin tinggi luas lahan maka tingkat 
produktivitasnya semakin menurun. Hal ini 
dikarenakan petani kakao yang memiliki luas lahan 
yang kecil akan lebih intensif dalam melakukan 
kegiatan usahataninya  dibandingkan  dengan 
petani  yang  memiliki  luas  lahan  yang besar. Luas 
lahan yang besar tidak menjamin produktivitas 
yang tinggi jika tidak dikelola dengan baik. 
Pengelolaan yang baik dalam kegiatan usahatani 
akan sangat mempengaruhi jumlah produksi yang 
dihasilkan.  Hasil analisis statistik berikut 
merupakan hasil analisis produktivitas kakao 
berdasarkan luas lahan sempit, luas lahan sedang, 
dan luas lahan besar. 

 
 

 
Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat bahwa 

Levene Test hitung adalah 1,383 dengan nilai 
probabilitas 0,259. Oleh karena nilai probabilitas > 
0,05, maka   H0    diterima.   Sehingga   ketiga 
varians adalah sama/identic. Setelah ketiga varians 
terbukti sama maka dilakukan uji Anova (Analysis 
of Variance). 

 
Berdasarkan        tabel        diatas menunjukkan   

bahwa   secara   statistic tidak terdapat perbedaan 
produktivitas antara luas lahan kecil, sedang dan 
besar. Hasil analisis terlihat bahwa F hitung adalah 
1,362 dengan nilai signifikan 0,264.   Dimana   nilai   
signifikan   lebih besar dari alpha 0,05. 
 
Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa secara statistil 
tidak terdapat perbedaan    produktivitas    antara    
luas lahan sempit, sedang dan besar. Analisis data 
yang telah dilakukan diperoleh bahwa dari hasil 
analisis terlihat dimana nilai F hitung adalah 1,362 
dengan nilai signifikan 0,246, yangmana nilai 
signifikan tersebut lebih besar dari alpha 0,05. 
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